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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keseragaman dalam genotipe galur harapan padi beras
hitam hasil seleksi bulk.Percobaan dilaksanakan pada lahan sawah di desa Nyurlembang Kecamatanan
Narmada kabupaten Lombok Barat. Waktu kegiatan MK April-Agustus 2017. Rancangan percobaan yang di
gunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 10 perlakuan ( 7 galur harapan F9 padi beras hitam hasil seleksi
bulk, 2 tetua yaitu varietas Situ Patenggang dan padi Baas Selem, serta varietas IR20 sebagai varietas
pembanding peka) yang diulang 3 kali.Penanaman dilakukan pada luasan lahan 3 x 4 m pada tiap perlakuan,
jarak tanam 25 x 25 dengan sistem gogo, pemupukan dilakukan pada umur 7 hst dengan menggunakan
Phonska dosis 300 kg/ha, pupuk Urea diberikan pada umur 30 hst dan 50 hst dengan dosis masing-masing
100 kg/ha. Pengairan diberikan bila tanaman pembanding (IR20) menunjukkan daun menggulung.Data
pengamatan meliputi umur panen, tinggi tanaman,jumlah anakan produktif per rumpun, jumlah anakan non
produktif per rumpun, panjang malai, jumlah gabah berisi, jumlah gabah hampa, bobot 100 butir gabah, dan
bobot gabah per rumpun. Analisis keragaman dalam genotipeberdasarkan Lysbeth,2008. Hasil Penelitian
menunjukkan: Umur panen, jumlah anakan non produktif, dan panjang malai dari semua galur
menunjukkan keseragaman dalam populasi dalam setiap galur kecuali galur G7/111 (F9 3/4/1) pada jumlah
anakan non produktif, galur G5/11 (F9 3/2/1) dan G7/11 (F9 3/4/1) pada panjang malai.

Kata kunci : beras merah, seragam, heritabilitas, kemajuan genetik harapan

ABSTRACT

The aim of this research is to know the uniformity of genotypes of elite line of black rice from bulk
selection. The experiment was conducted on rice field in Nyurlembang village, Narmada district, West
Lombok regency. Time of dry season activity April-August 2017. The experimental design used is
Randomized Block Design of 10 treatments (7 elite lines of F9 black rice from the selection of bulk, 2
parents of Situ Patenggang and Baas Selem varieties, and IR20 varieties as sensitive variety which is
repeated 3 times. Planting was done on 3 x 4 m of land in each treatment, 25 x 25 plant spacing with up
plant system, fertilization was done at age 7 dap using Phonska dose 300 kg / ha, Urea fertilizer was given at
age 30 dap and 50 dap with each dose - 100 kg / ha. Irrigation is given when the comparative plant (IR20)
shows the rolled leaves. Observation data included harvest age, plant height, number of productive tillers
per clump, number of non-productive tillers per clump, panicle length, number of grain per penicle, number
of unhulled grain per penicle, weight of 100 grains, and weight of grain per clump. Analysis of uniformity in
genotypes based on Lysbeth, 2008. The results showed: Harvest age, number of non-productive tillers, and
panicle length of all lines showed uniformity in the population in each elite lines except G7 / 11l line (F9
3/4/1) in non-productive tillers, G5/ Il line (F9 3/2/1) and G7 / Il (F9 3/4/1) on the panicle length.

Key words: red rice, uniformity, heritability, expected of genetic gain.



PENDAHULUAN

Beras hitam merupakan salah satu plasma
nutfah lokal yang mengandung pigmen paling baik,
berbeda dengan beras putih atau beras warna lain.
Beras hitam memiliki rasa dan aroma yang baik
dengan penampilan yang spesifik dan unik. Warna
beras diatur secara genetik, dan dapat berbeda
akibat perbedaan gen yang mengatur warna aleuron,
endospermia, dan komposisi pati pada endospermia.
Pada beras hitam, aleuron dan endospermia
memproduksi antosianin dengan intensitas tinggi
sehingga warna beras menjadi ungu pekat
mendekati hitam. Beras hitam memiliki khasiat
yang lebih baik dibanding beras merah atau beras
warna lain. Beras hitam berkhasiat meningkatkan
daya tahan tubuh terhadap penyakit, memperbaiki

kerusakan sel hati (hepatitis dan chirosis),
mencegah gangguan fungsi ginjal, mencegah
kanker/tumor, memperlambat penuaan, sebagai

antioksidan, membersihkan kolesterol dalam darah,
dan mencegah anemia (Suardi dan Ridwan, 2009).

Keutamaan dan manfaat padi beras hitam
perlu diperhatikan lagi secara serius, karena padi
beras hitam merupakan padi fungsional yang
kandungan antosianinnya sangat tinggi. Di
Indonesia padi beras hitam sudah dibudidayakan
oleh petani, sama halnya seperti beras merah tetapi
penanamannya masih sangat terbatas. Menurut
Muliarta, dkk. (2004) di Indonesia, padi beras hitam
yang umumnya ditanam dengan budidaya padi
sawah, jarang dilakukan dengan system padi gogo.
Potensi hasil yang dimiliki relative rendah sekitar
2-4 ton per hektarnya, serta budidayanya masih
bersifat sproradis pada daerah —daerah tertentu.

Langkah awal bagi setiap program
pemuliaan untuk menghasilkan varietas unggul
baru salah satunya diawali dengan melakukan
koleksi berbagai genotipe, yang kemudian dapat
digunakan sebagai sumber untuk mendapatkan
genotipe (varietas) yang diinginkan atas dasar
tujuan pemuliaan tanaman. Setelah dilakukan
koleksi, tanaman-tanaman tersebut diseleksi sesuai
dengan  karakter yang diinginkan.  Seleksi
diharapkan dapat memperbaiki satu atau beberapa
karakter yang diinginkan, diperlukan perluasan
genetik sehingga seleksi menjadi efektif. Perluasan
keragaman genetik yang umum dilakukan adalah
hibridisasi (persilangan) dan mutasi (Syukur, dkk.,
2012).

Sebagai kelanjutan dari tahap seleksi dan
sebelum dilakukan uji multi lokasi harus dilakukan
Uji keseragaman dalam galur terutama  uji
keseragaman dalam galur terhadap penotipe utama
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pada sifat kuantitatif seperti umur panen, tinggi
tanaman, jumlah anakan, panjang malai, jamlah
gabah, bobot 100 butir serta berat gabah per rumpun
(Sudarna, 2010).Tujuanpenelitian ini adalah untuk
mengetahui ~ keseragaman dalam galur pada
beberapa karakter kuantitatif dari galur-galur
harapan F9 hasil seleksi  Bulk padi beras hitam
toleran kekeringan”.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan dilahan sawah desa
Nyur Lembang Kecamatan Narmada kabupaten
Lombok Barat pada bulan MK Aprir- Agustus
2017. Percobaan di tata dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 10 genotipe padi sebagai
perlakuan yang diulang tiga kali yaitu 7 galur
harapan padi beras hitam, 2tetua (SituPatenggang
dan Baas Selem), dan 1 varietas pembanding
(IR20).

Penanaman dilakukan pada luasan lahan 3 x 4
m pada tiap perlakuan, jarak tanam 25 x 25 dengan
cara gogo, pemupukan dilakukan pada umur 7 hst
dengan menggunakan Phonska dosis 300 kg/ha,
pupuk Urea diberikan pada umur 30 hst dan 50 hst
dengan dosis masing-masing 100 kg/ha. Pengairan
diberikan bila tanaman pembanding (IR 20)
menunjukkan daun menggulung.

Pengamatan dilakukan dengan pengambilan
tanaman sampel sebanyak 10 tanaman per
perlakuan per blok yang dilakukan secara acak.
Parameter yang diamati meliputi umur berbunga,
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif per
rumpun, jumlah anakan non produktif per rumpun,
panjang malai, jumlah gabah berisi per malai,
jumlah gabah hampa per malai , bobot 100 butir
gabah , bobot gabah per rumpun, dan hasil gabah
ton/ha (konversi dari luasan panenl m?).

Untuk menilai keseragaman karakter dalam
setiap genotipe hasil seleksi silang balik dianalisis
mengikuti cara Lysbeth (2008), yaitu dengan
menghitung nilai standar deviasi (std) dari masing-
masing genotipe: std (genotipe) < ( 1,27 x std
(tetua)) = seragam; std (genotipe) > ( 1,27 x std
(tetua)) = tidak seragam. Dimana, std (genotipe) =
standar deviasi genotipe hasil persilangan; std
(tetua) = standar deviasi tetua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji keseragaman tiap galur harapan padi
beras hitam hasil persilangan “ Baas Selem dan Situ
Patenggang terhadap karakter umur panen, tinggi
tanaman, jumlah anakan produktif dan non
produktif, panjang malai jumlah gabah berisi,
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jumlah gabah hampa, bobot 100 butir gabah dan
berat gabah per rumpun dapat dilihat pada (Tabel 1-
3). Galur galur harapan padi beras hitam hasil
persilangan tersebut terdiri atas 7 galur yaitu yaitu
G1(F9 2/1/1), G2(F9 2/1/2), G3(F9 3/1), G4(F9
3/2/2), G5(F9 3/2/1), G6 (F9 2/3), dan G7(F9
3/4/1).

Galur galur tersebut dapat dikatakan seragam
terhadap suatu karakter bila nilai standar deviasinya
(std) lebih kecil atau sama dengan nilai standar
deviasi pembanding (std tetua “Baas Selem” x
1,27) dan tidak seragam jika std galur tersebut lebih
besar dari std pembanding.

Keseragaman populasi dalam galur terhadap
umur panen nampak pada semua galur yang
diujikan.Keseragaman populasi dalam galur
terhadap tinggi tanaman nampak pada semua galur
kecuali pada galur G1/1l (galur 1 pada blok II),
G1/111, G4/1, G4/lll, G5/111, G6/1l dan G6/Ill, G7/1
dan G7/11l. Pada jumlah anakan produktif nampak
semua galur dalam populasinya menunjukan tidak
seragam kecuali pada galur G1/1, G5/1,G5/1l, dan
G6/I. Jumlah anakan non produktif menunjukan
semua oalur vana diuiikan menuniukan
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keseragaman  dalam populasi di setiap galur
kecuali pada galur G7/111 (Galur G7 pada ulangan
ke 111). Demikian pula pada panjang malai, semua
populasi dalam tiap galur  menunjukkan
keseragaman panjang malainya kecuali pada galur
G5/1l dan G7/11. Jumlah gabah berisi menunjukkan
sebagian besar populasi dalam galur di setiap
bloknya menampakkan jumlah gabah berisinya
tidak seragam kecuali pada galur G1/1I, seluruh
blok pada G3, G4/Il, G4/1ll, seluruh galur G5 dan
G6/1 serta G7/11l. Demikian pula pada jumlah
gabah hampa, menunjukkan sebagian besar
populasi dalam setiap galur tidak menunjukkan
keseragaman kecuali pada galur galur: G3/1, G4/1,
G4/111, G5/1 dan G7/1. Bobot 100 butir gabah di
setiap populasi dalam galur  sebagian besar
menunjukkan keseragam kecuali pada galur-galur,
G3/ll, G4/l, G6/1 dan G7/Il. Bobot gabah per
rumpun sebagian besar populasi dalam galur
menunjukkan keseragaman kecuali pada galur-
galur : G2/I; semua G4, semua G6 dan G7/I dan
G7/1l. Rangkuman hasil uji keseragaman dalam
galur terhadap karakter-karakter di atas dapat
dilihat nada Tabel 4.

Tabel 1: Hasil uji keseragaman umur panen(UP), tinggi tanaman(TT), jumlah anakan produktif (JAP), Jumlah anakan non produktif(JANP),
panjang malai (PM), jumlah gabah berisi (JGB), jumlah gabah hampa (JGH), bobot 100 butir (B100) dan berat gabah perumpun (BGP) karakter

kuantitatif galur G1 dan G2 padi beras hitam.

(/':’;\LL(;JKR Keterangan upP TT JAP | JANP | PM JGB | JGH | B100 BGPR
G/ rerata 115,00 | 109,10 | 19,20 | 0,10 | 23,80 | 124,45 | 19,15 | 2,74 60,19
Maksimum 116,00 | 117,00 | 23,00 | 1,00 | 24,50 | 160,50 | 37,00 | 2,75 67,11
Minimum 114,00 | 103,00 | 16,00 | 0,00 | 23,00 | 83,50 | 12,00 | 2,70 40,04
Sd galur 0,47 5,40 2,30 0,32 048 | 2213 | 7,03 | 0,02 8,64
Sd tetua 1,04 4,45 2,82 2,61 144 | 19,02 | 651 | 0,26 9,77
S TS S S S TS TS S S
G1/1l rerata 115,00 | 116,60 | 20,60 | 0,00 | 23,45 | 108,75 | 14,15 | 2,71 60,05
Maksimum 117,00 | 125,00 | 26,00 | 0,00 | 24,00 | 135,00 | 19,00 | 2,75 71,61
Minimum 114,00 | 113,00 | 16,00 | 0,00 | 23,00 | 89,50 | 7,00 | 2,68 48,58
Sd galur 0,82 3,57 2,84 0,00 0,37 13,08 | 3,49 | 0,02 6,91
Sd tetua 1,04 5,55 1,71 0,86 1,01 13,08 1,94 | 0,07 11,19
S S TS S S S TS S S
G1/1l rerata 110,00 | 111,00 | 12,80 | 2,50 | 25,00 | 135,60 | 18,65 | 2,68 46,80
Maksimum 112,00 | 120,00 | 18,00 | 4,00 | 29,00 | 172,50 | 25,00 | 2,85 55,80
Minimum 109,00 | 100,00 | 8,00 1,00 | 22,50 | 87,50 | 12,50 | 2,45 39,23
Sd galur 0,82 6,27 3,19 0,97 201 | 2987 | 448 | 0,11 4,90
Sd tetua 1,04 4,27 2,18 1,23 211 | 27,67 | 344 | 0,29 12,95
S TS TS S S TS TS S S
G2/1 rerata 122,00 | 97,00 | 18,20 | 0,60 | 24,70 | 12525 | 22,00 | 2,60 53,43
Maksimum 124,00 | 103,00 | 25,00 | 3,00 | 26,50 | 160,50 | 36,50 | 2,78 80,75
Minimum 120,00 | 91,00 | 12,00 | 0,00 | 23,50 | 86,50 | 12,00 | 2,38 34,33
Sd galur 0,94 4,03 4,42 0,97 111 | 2546 | 719 | 011 15,54
Sd tetua 1,04 4,45 2,82 2,61 144 | 19,02 | 651 | 0,26 9,77
S S TS S S TS TS S TS
G2/l rerata 115,00 | 102,90 | 16,40 | 0,70 | 23,40 | 98,10 | 1955 | 2,65 42,99
Maksimum 116,00 | 110,00 | 21,00 | 3,00 | 25,00 | 152,50 | 35,00 | 2,81 54,93
Minimum 114,00 | 95,00 | 11,00 | 0,00 | 22,00 | 4850 | 9550 | 2,50 31,55
Sd galur 0,47 3,81 3,24 1,06 094 | 2781 | 9,09 | 0,09 9,39
Sd tetua 1,04 5,55 1,71 0,86 1,01 13,08 1,94 | 0,07 11,19
S S TS S S TS TS S S
G2/111 rerata 115,00 | 102,60 | 1530 | 0,30 | 23,70 | 9555 | 1135 | 2,73 38,91
Maksimum 116,00 | 107,00 | 21,00 | 1,00 | 24,50 | 165,00 | 20,50 | 2,76 55,98
Minimum 114,00 | 100,00 | 10,00 | 0,00 | 23,00 | 61,00 | 350 | 2,65 18,38
Sd galur 0,47 2,46 3,16 0,48 042 | 2860 | 591 | 0,03 11,67
Sd tetua 1,04 4,27 2,18 1,23 211 | 2767 | 344 | 0,29 12,95
S S TS S S TS TS S S
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Tabel 2: hasil uji keseragaman umur panen(UP), tinggi tanaman(TT), jumlah anakan produktif (JAP), Jumlah anakan non
produktif(JANP), panjang malai (PM), jumlah gabah berisi (JGB), jumlah gabah hampa (JGH), bobot 100 butir (B100) dan berat gabah
perumpun (BGP) karakter kuantitatif galur G3 dan G4 padi beras hitam.

(/BéA\LLgE Keterangan | UP TT JAP | JANP | PM | JGB | JGH | B100 | BGPR
G3/l rerata 118,00 | 98,50 | 14,30 | 2,00 | 23,45| 98,55 | 1585 | 2,84 | 24,57
Maksimum | 119,00 | 105,00 | 19,00 | 5,00 | 24,00 | 114,50 | 27,00 | 3,10 | 32,63
Minimum 117,00 | 90,00 | 10,00 | 0,00 | 23,00 | 83,50 | 850 | 2,55 | 16,96
Sd galur 0,47 414 | 2,79 | 163 | 0,28 | 10,79 | 547 | 0,17 | 6,04
Sd tetua 1,04 445 | 282 | 261 | 1,44 | 1902 | 651 | 0,26 | 9,77
S S TS S S S S S S
G3/1l | rerata 118,00 | 101,90 | 19,40 | 1,30 | 23,60 | 104,60 | 10,00 | 2,69 | 36,71
Maksimum | 119,00 | 110,00 | 28,00 | 2,00 | 24,00 | 119,50 | 13,00 | 2,82 | 49,82
Minimum 117,00 | 96,00 | 11,00 | 0,00 | 23,00 | 9550 | 650 | 2,51 | 19,20
Sd galur 0,47 502 | 53| 067 | 03| 7,72 | 209 | 0,13 | 10,78
Sd tetua 1,04 55 | 171 ] 086 | 101 | 1308 | 1,94 | 0,07 | 11,19
S S TS S S S TS TS S
G3/1ll_ | rerata 115,00 | 98,20 | 15,10 | 0,10 | 23,50 | 93,50 | 12,40 | 2,76 | 31,03
Maksimum | 116,00 | 105,00 | 21,00 | 1,00 | 24,00 | 114,50 | 18,50 | 2,92 | 44,03
Minimum 114,00 | 92,00 | 12,00 | 0,00 | 22,50 | 78,00 | 550 | 2,48 | 22,00
Sd galur 0,47 394 | 260 | 032 | 0,47 | 1353 | 3,99 | 0,12 | 6,79
Sd tetua 1,04 427 | 218 | 123 | 211 | 27,67 | 3,44 | 0,29 | 12,95
S S TS S S S TS S S
G4/l rerata 122,00 | 82,50 | 1550 | 0,00 | 21,70 | 78,55 | 7,90 | 3,22 | 50,38
Maksimum | 123,00 | 90,00 | 21,00 | 0,00 | 23,50 | 109,00 | 9,00 | 3,60 | 73,13
Minimum 120,00 | 75,00 | 12,00 | 0,00 | 20,00 | 24,00 | 6,00 | 2,87 | 36,33
Sd galur 0,82 450 | 299 | 0,00 | 1,14 | 2403 | 1,43 | 0,28 | 11,87
Sd tetua 1,04 445 | 282 | 261 | 1,44 | 1902 | 651 | 0,26 | 9,77
S TS TS S S TS S TS TS
G4/11 | rerata 122,00 | 93,70 | 14,10 | 0,50 | 24,20 | 100,80 | 10,05 | 2,84 | 56,65
Maksimum | 123,00 | 100,00 | 18,00 | 1,00 | 25,50 | 114,00 | 14,50 | 2,98 | 107,06
Minimum 120,00 | 88,00 | 10,00 | 0,00 | 22,50 | 8550 | 250 | 2,74 | 39,16
Sd galur 0,82 368 | 277 | 058 | 092 | 751 | 350 | 0,07 | 19,65
Sd tetua 1,04 55 | 171 ] 086 | 101 | 1308 | 1,94 | 0,07 | 11,19
S S TS S S S TS S TS
G4/l | rerata 115,00 | 93,10 | 14,00 | 0,10 | 24,05| 93,10 | 8,00 | 2,74 | 37,85
Maksimum | 115,00 | 103,00 | 19,00 | 1,00 | 25,50 | 130,00 | 11,00 | 2,79 | 58,33
Minimum 115,00 | 85,00 | 10,00 | 0,00 | 23,50 | 80,00 | 4,00 | 2,65 | 18,37
Sd galur 0,00 528 | 323 | 032 | 0,64 | 16,34 | 1,84 | 0,05 | 1441
Sd tetua 1,04 427 | 218 | 123 | 211 | 2767 | 344 | 0,29 | 1295
S TS TS S S S S S TS
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Tabel 3 : hasil uji keseragaman umur panen(UP), tinggi tanaman(TT), jumlah anakan produktif (JAP), Jumlah anakan non
produktif(JANP), panjang malai (PM), jumlah gabah berisi (JGB), jumlah gabah hampa (JGH), bobot 100 butir (B100) dan berat gabah
perumpun (BGP) karakter kuantitatif galur G5 dan G6 padi beras hitam..

GALUR
/BLOK | Keterangan | UP 1T JAP JANP | PM JGB JGH B100 | BGPR
G5/1 rerata 122,00 8570 | 1590, 0,10| 22,70 92,85 | 11,15| 297 | 62,83
Maksimum | 123,00 94,00 | 19,00 1,00 | 24,50 | 10550 | 18,50 | 3,14 | 76,04
Minimum 121,00 78,00 | 12,00 0,00 | 21,00 68,00 550 | 2,58 | 47,40
Sd galur 0,47 4,19 223 | 0,32 1,03 11,32 422 | 0,17 9,37
Sd tetua 1,04 4,45 282 | 261 1,44 19,02 6,51 | 0,26 9,77
S S S S S S S S S
G5/l rerata 118,00 92,40 | 14,00| 2,30 | 24,25 85,05 | 15,15 2,70 | 34,79
Maksimum | 119,00 99,00 | 1800| 3,00| 26,50 | 101,50 | 23,00| 2,77 | 46,00
Minimum 117,00 85,00 | 10,00 | 2,00 | 22,550 78,00 8,50 | 2,56 | 25,59
Sd galur 0,47 4,88 2,71 0,48 1,21 7,89 555 | 0,07 6,98
Sd tetua 1,04 5,55 1,71 0,86 1,01 13,08 194| 0,07 11,19
S S TS S TS S TS S S
G5/111 rerata 115,00 92,10 1260| 0,40 | 23,60 64,45 785| 2,90 | 37,55
Maksimum | 116,00 | 101,00 | 18,00 | 3,00 | 24,00 | 104,00| 16,00 | 3,18 | 46,90
Minimum 114,00 85,00 | 10,00 | 0,00 | 23,00 39,00 3,00 | 2,58 | 26,16
Sd galur 0,47 4,93 2,76 | 0,97 0,39 20,46 391 | 0,19 7,72
Sd tetua 1,04 4,27 2,18 1,23 2,11 217,67 3441 0,29 | 12,95
S TS TS S S S TS S S
G6/1 rerata 118,00 | 119,30 890 000| 2335]| 101,20 | 2215| 2,74 | 31,59
Maksimum | 119,00 | 12500| 16,00 | 0,00 | 24,00 | 119,00| 50,00 | 2,81 | 52,91
Minimum 117,00 | 115,00 6,00 0,00| 21,50 80,00 | 12,50 | 2,67 | 19,04
Sd galur 0,47 3,71 2,69 | 0,00 0,75 1356 | 10,65| 0,04 | 10,82
Sd tetua 1,04 4,45 282 261 1,44 19,02 6,51 | 0,26 9,77
S S S S S S TS S TS
Go/ll rerata 114,00 | 11160 | 1570 | 1,40 | 2355| 163,05| 18,95| 2,54 | 46,90
Maksimum | 11500 | 120,00 | 29,00 | 3,00 | 24,550 | 199,00 | 29,00 | 2,77 | 83,44
Minimum 113,00 | 100,00 9,00 1,00] 22,00 | 123,00 950| 2,31 | 30,88
Sd galur 0,47 6,15 556 | 0,84 0,86 26,46 744 | 0,16 | 1587
Sd tetua 1,04 5,55 1,71 0,86 1,01 13,08 194| 0,07 | 11,19
S TS TS S S TS TS TS TS
G6/111 rerata 114,300 | 111,000 | 16,600 | 1,100 | 22,800 | 151,550 | 17,150 | 2,569 | 52,850
Maksimum | 116,000 | 132,000 | 30,000 | 2,000 | 25,500 | 189,500 | 28,500 | 2,660 | 91,210
Minimum | 114,000 | 99,000 | 9,000 | 0,000 | 21,500 | 110,500 | 10,500 | 2,480 | 28,470
Sd galur 0,675 9,274 | 5929 0,738 | 1,135| 27,751 | 5,788 | 0,055 | 19,991
Sd tetua 1,037 4,267 | 2,175 | 1,227 | 2,112 | 27,669 | 3,440 | 0,287 | 12,955
S TS TS S S TS TS S TS
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Tabel 4 : hasil uji keseragaman umur panen(UP), tinggi tanaman(TT), jumlah anakan produktif (JAP), Jumlah anakan non produktif(JANP), panjang malai
(PM), jumlah gabah berisi (JGB), jumlah gabah hampa (JGH), bobot 100 butir (B100) dan berat gabah perumpun (BGP) karakter kuantitatif galur G7

padi beras hitam.

GALUR
/BLOK | Keterangan | UP TT JAP JANP | PM JGB JGH B100 | BGPR
G7/1 rerata 122,00 | 87,30 22,70 | 0,30 | 22,65 | 120,95 6,00 | 2,72 | 60,39
Maksimum | 123,00 | 101,00 | 33,00 | 2,00 | 24,00 | 146,50 850 | 2,87 | 77,52
Minimum 121,00 | 80,00 17,00 | 0,00 | 21,50 | 79,50 3,50 | 2,65 | 50,20
Sd galur 0,47 7,83 5,50 0,67 | 0,85 23,15 1,72 | 0,07 | 10,42
Sd tetua 1,04 4,45 2,82 261 | 144 19,02 6,51 | 0,26 | 9,77
S TS TS S S TS S S TS
G7/1l | rerata 120,00 | 103,20 | 16,40 | 0,00 | 25,80 | 161,00 | 24,65 | 2,53 | 54,64
Maksimum | 121,00 | 113,00 | 21,00 | 0,00 | 27,00 | 182,50 | 56,00 | 2,72 | 71,14
Minimum 119,00 | 95,00 11,00 | 0,00 | 24,00 | 134,00 9,00 | 2,33 | 3571
Sd galur 0,47 4,96 3,34 0,00 | 1,03 14,92 13,43 | 0,11 | 10,40
Sd tetua 1,04 5,55 1,71 0,86 | 1,01 13,08 1,94 | 0,07 | 11,19
S S TS S TS TS TS TS TS
G7/11l | rerata 118,00 | 97,60 1580 | 2,00 | 23,60 | 90,50 22,90 | 2,68 | 36,38
Maksimum | 119,00 | 110,00 | 19,00 | 4,00 | 24,00 | 108,50 | 38,50 | 2,75 | 42,12
Minimum 117,00 | 90,00 10,00 | 1,00 | 23,00 | 67,50 16,00 | 2,56 | 29,45
Sd galur 0,47 5,95 2,90 0,82 | 0,32 14,20 6,38 | 0,07 | 4,67
Sd tetua 1,04 4,27 2,18 123 | 2,11 27,67 344 | 0,29 | 12,95
S TS TS TS S S TS S S
Galur-galur harapan padi beras hitam yang didapat pertumbuhan yang tidak seragam
seragam memberikan makna bahwa  kegiatan menunjukkan bahwa  tanaman  belum
seleksi pada karakter-karakter tersebut tidak perlu ~ homogen.Syukur et al.(2015) menambahkan

lagi dilakukan seleksi atau seleksi dihentikan,
karena secara fenotipe dari karakter tersebut sudah
seragam. Genotipe yang bersangkutan dapat
dilanjutkan ke uji daya hasil dan adaptasi pada
berbagai lokasi dan musim.

Keseragaman suatu karakter dalam suatu populasi
sangat penting karena keseragaman menunjukkan
tingkat homogenitas tanaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Bari,Musa dan Sjamsudin (1974)
bahwa tingkat homogenitas genetik tanaman dapat
dilihat dari keragaman pertumbuhanya. Jika

bahwa pasangan gen-gen homozigot akan tetap
homozigot apabila diserbuki sendiri dan pasangan
gen-gen heterozigot akan bersegregasi
menghasilakn genotipe homozigot dan heterozigot
dengan perbandingan yang sama bila menyerbuk
sendiri.
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Tabel 5 : Hasil uji keseragaman dalam galur karakter kuantitatif padi beras hitam hasil persilangan Baas Selem vs Situ

Patenggang
Hasil Uji Keseragaman Dalam Galur Karakter Kuantitatif
GALUR
IBLOK uUP TT | JAP | JANP | PM | JGB | JGH | B100 | BGPR
G1/1 S TS S S S TS TS S S
G111 S S TS S S S TS S S
G1/111 S TS | TS S S TS TS S S
G2/1 S S TS S S TS TS S TS
G2/11 S S TS S S TS TS S S
G2/l S S TS S S TS TS S S
G3/l S S TS S S S S S S
G3/ll S S TS S S S TS TS S
G3/lll S S TS S S S TS S S
G4/l S TS | TS S S TS S TS TS
G4/l S S TS S S S TS S TS
G4/l S TS | TS S S S S S TS
G5/1 S S S S S S S S S
G5/l S S TS S TS S TS S S
G5/l S TS| TS S S S TS S S
G6/1 S S S S S S TS S TS
G6/11 S TS | TS S S TS TS TS TS
Go6/1lI S TS | TS S S TS TS S TS
G7/1 S TS | TS S S TS S S TS
G7/I S S TS S TS | TS TS TS TS
G7/11 S TS | TS TS S S TS S S

KESIMPULAN

Umur Panen, jumlah anakan non produktif,
dan panjang malai dari semua galur menunjukkan
keseragaman dalam populasi dalam setiap galur
kecuali galur G7/111 (F9 3/4/1) pada jumlah anakan
non produktif, galur G5/I1 (F9 3/2/1) dan G7/1l ( F9
3/4/1) pada panjang malai.
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